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ABSTRAK 

Mutthiah, NIM 210102010163. Keberlakuan Pasal 16 Deklarasi Universal Hak 

Asasi Manusia Terhadap Kebijakan Hukum Indonesia Dalam Perspektif 

Majelis Ulama Indonesia. Skripsi, Pembimbing: Dr. Mujiburohman, M.A., 

Program Studi Hukum Keluarga Islam (Ahwal Syakhshiyyah), Fakultas 

Syariah, 2025. 

 

Kata Kunci: DUHAM, Keberlakuan membentuk keluarga, Perspektif MUI. 

 

Hak Asasi Manusia (HAM) merupakan hak fundamental yang melekat pada 

setiap individu secara universal, termasuk hak untuk menikah dan membentuk 

keluarga sebagaimana diatur dalam Pasal 16 Deklarasi Universal Hak Asasi 

Manusia (DUHAM). Ketentuan tersebut menjamin kebebasan bagi setiap orang 

dewasa untuk menikah tanpa batasan ras, kebangsaan, atau agama. Namun, 

penerapannya di Indonesia menunjukkan adanya ketidaksesuaian terutama dalam 

konteks perkawinan antar umat berbeda agama. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 

1974 tidak mengatur perkawinan lintas agama, dan Fatwa Majelis Ulama Indonesia 

(MUI) menegaskan bahwa perkawinan lintas agama bertentangan dengan hukum 

agama yang dianut masing-masing pihak dan dinyatakan tidak sah. Berlatar 

belakang masalah ini, penulis tertarik untuk meneliti berkaitan dengan masalah 

tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji keberlakuan Pasal 16 DUHAM 

dalam sistem hukum Indonesia melalui pendekatan yuridis-normatif, dengan 

merujuk pada pandangan hukum Islam melalui fatwa MUI 

Penelitian ini menggunakan metode hukum normatif dengan pendekatan 

studi pustaka. Pendekatan ini bertujuan untuk menghimpun informasi serta data 

yang relevan dalam bahan-bahan hukum yang terkait dengan pokok persoalan yang 

dikaji. Data diperoleh dari literatur hukum, peraturan perundang-undangan, 

ketentuan resmi, buku-buku ilmiah, artikel dalam jurnal akademik, hasil-hasil 

penelitian terdahulu, dan dokumen lain, baik dalam bentuk cetak maupun digital. 

Seluruh informasi tersebut dianalisis untuk memperoleh dasar teoritis serta jawaban 

hukum atas permasalahan yang menjadi fokus penelitian. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa Perkawinan lintas agama, khususnya 

antara Muslim dan non-Muslim, dinyatakan bertentangan dengan prinsip-prinsip 

syariat Islam dan tidak sah menurut hukum agama maupun hukum nasional. Hal ini 

sesuai dengan ketentuan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 yang mensyaratkan 

keabsahan perkawinan berdasarkan hukum masing-masing agama. Oleh karena itu, 

implementasi Pasal 16 DUHAM di Indonesia tidak bersifat mutlak, melainkan 

dibatasi aturan negara yang diadopsi dari ajaran-ajaran keagamaan dan nilai-nilai 

normatif masyarakat. Meskipun terdapat kesamaan dalam hal penghargaan 

terhadap institusi keluarga dan perlindungan negara terhadapnya, perbedaan dalam 

syarat keagamaan mencerminkan adanya tantangan dalam harmonisasi antara nilai-

nilai universal HAM dan konteks religius masyarakat .
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“Masa depan tergantung apa yang kita lakukan hari ini.”  

Mahatma Gandhi 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

(Berdasarkan Surat Keputusan Dekan Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri 

Antasari Nomor: 331 Tahun 2022 tentang Pedoman Karya Ilmiah Fakultas Syariah)  

  

 Th : ط .A  16 : ا  .1

 Zh : ظ .B  17 : ب .2

 ' : ع .T  18 : ت .3

 Gh : غ .Ts  19 : ث .4

 F : ف .J  20 : ج .5

 Q : ق .H  21 : ح .6

 K : ك .Kh  22 : خ .7

 L : ل .D  23 : د .8

 M : م .Dz  24 : ذ .9

 N : ن .R  25 : ر .10

 W : و .Z  26 : ز .11

 H : ه .S  27 : س .12

 ' : ء .Sy  28 : ش .13

 Y  ي .Sh  29 : ص .14

      Dh : ض .15

 

1. Vokal 

Vokal adalah bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

Memiliki ketentuan alih aksara sebagai b erikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 َــ   A Fathah ـ

 ِــ  I Kasrah ـ

 ُــ  U Dhammah ـ
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 Kata sandang: Contoh: (الرجَِال ُ) al-rijâl bukan ar- rijâl, ( الدِيوَان ُ) al-dîwân 

bukan ad- dîwân. 

 

 Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ي   ـــَ 

 A a dan u و  ـــَ 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.  

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas بَ 

 Î i dengan topi di atas بِ 

 Û u dengan topi di atas بوُ 

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (َـــ ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 
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yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (الضَرُورَة ُ) tidak ditulis ad-

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

 

5. Ta Marbûtah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/. (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

ُ طَريِقَة 1 Tharîqah 

 Al-Jâmîʼah al-Islâmiyyah الجاَمِعَة الِإسًلََمِعَة  2

 Wahdah al-Wujûd وَحدَةً الوُجُود  3

 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 
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ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

 

7. Cara Penulisan Kata  

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab . 

Aksara Arab Alih Aksara 

تَاذ ُسأ ُ ذَهَبَ الْأ dzahaba al-ustâdzu 

ر َجأ ُ ثَـبَتَ الْأ tsabata al-ajru 

رَكََة الأعَصأريَِّة   al-harakah al-ʻashriyyah الْأ

هَدُ أَنأ لَا إِلهَ إِلاَّ اللّٰ   asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أَشأ

 mawlânâ malik al-shâlih مَوُلَانََ مَلِك الصَّالِح 

 yuʼtsirukum Allâh يُـؤأثرِكُُمُ اللّٰ 

لِيَّة   al-mazhâhir al-ʻaqliyyah الأمَظاَهِر الأعَقأ

تِطألََع   hub al-istithlâʻ خُبُّ الإأِسأ

يَـَوَان نُوعَة مِنَ الْأ  al-mâddah al-mashnûʻah min al-hayawân الأمَادَّة الأمَصأ

ِ طَرأفُ الأعَيأ  tharf al-ʻayni 

 al-musâhamah الأمُسَاهََةَ 

 man salaka tharîqan مَنأ سَلَكَ طَريِأـقًا 

 

 



 

 

xv 

KATA PENGANTAR 

 بــسم الله الرّحمن الرّحيــم 
 

Segala puji hanyalah bagi Allah Swt., atas segala limpahan karunia, nikmat, 

dan petunjuk-Nya sehingga pada akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan. Shalawat 

serta salam selalu kita haturkan kepada panutan Nabi Besar Muhammad Saw., 

keluarga, sahabat, dan para pengikut beliau hingga akhir zaman. Lepas dari khilaf 

dan segala kekurangan, penulis merasa sangat bersyukur telah menyelesaikan 

skripsi yang berjudul “Keberlakuan Pasal 16 Deklarasi Universal Hak Asasi 

Manusia Terhadap Kebijakan Hukum Indonesia Dalam Perspektif Majelis Ulama 

Indonesia,˝ sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar strata satu Sarjana 

Hukum, pada Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin. 

Penulis menyadari sepenuhnya, telah banyak mendapatkan dukungan, 

bimbingan dan dorongan dari berbagai pihak yang telah menyumbankan pikiran, 

waktu, tenaga dan sebagainya. Oleh karena itu, pada kesempatan ini dengan setulus 

hati penulis mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Prof. Dr. Mujiburrahman, M.A., selaku Rektor Universitas Islam Negeri 

Antasari yang telah mengelola UIN Antasari Banjramasin serta memimpin 

dengan penuh tanggung jawab. 

2. Ibu Dr. Hj. Amelia Rahmaniah, M.H., selaku Dekan Fakultas Syariah 

Universitas Islam Negeri Antasari yang telah mengelola UIN Antasari 

Banjramasin serta memimpin dengan penuh tanggung jawab. 

3. Bapak Dr. Abdul Hafiz Sairazi, S.H., MHI., selaku Ketua Program Studi 

Hukum Keluarga Islam (Ahwal Syakhshiyyah) yang telah mengelola  



 

 

xvi 

Program Studi Hukum Keluarga Islam Fakultas Syariah UIN Antasari 

Banjarmasin serta memberikan pelayanan yang sangat baik. 

4.  Bapak Dr. Mujiburohman, M.A. selaku Dosen Pembimbing sekaligus 

Dosen Penasehat Akademik yang telah memberikan saran serta meluangkan 

waktunya kepada penulis untuk menyelesaikan skripsi. 

5. Seluruh Tenaga Pengajar Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin yang 

telah memberikan bekal ilmu bermanfaat bagi penulis, baik selama 

perkuliahan maupun dalam persyaratan skripsi ini hingga selesai. 

6. Kepada Staf Perpustakaan UIN Antasari Banjarmasin yang telah 

memberikan layanan dengan sangat baik. 

7. Kepada Bagian Tata Usaha Fakultas Syariah beserta jajarannya yang telah 

memberikan pelayanan yang sangat baik. 

Semoga Allah Swt., membalas segala bentuk kebaikan pihak-pihak 

yang terkait. Akhir kata penulis mengharapkan ampunan dan ridha Allah Swt., 

semoga karya tulis ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak dan 

menambah khazanah pengetahuan, Amin.  

Banjarmasin, 2 Juni 2025 

Penulis, 

 

 

 

 

Mutthiah 

 

  



 

 

xvii 

DAFTAR ISI  

 

HALAMAN JUDUL .............................................................................................. i 

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN ............................................................ ii 

BUKTI BEBAS PLAGIASI ................................................................................ iii 

LEMBAR BIMBINGAN SKRIPSI .................................................................... iv 

PERSETUJUAN SKRIPSI .................................................................................. vi 

PENGESAHAN ................................................................................................... vii 

ABSTRAK ........................................................................................................... vii 

MOTTO .............................................................................................................. viii 

KATA PERSEMBAHAN .................................................................................... ix 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA ..................................... xi 

KATA PENGANTAR .......................................................................................... xv 

DAFTAR ISI ...................................................................................................... xvii 

DAFTAR TABEL .............................................................................................. xix 

DAFTAR LAMPIRAN ........................................................................................ xx 

 

BAB I  PENDAHULUAN ...................................................................................... 1 

A. Latar Belakang Masalah ....................................................................... 1 

B. Rumusan Masalah ................................................................................ 5 

C. Tujuan Penelitian.................................................................................. 5 

D. Signifikansi Penelitian.......................................................................... 6 

E. Definisi Operasional ............................................................................. 6 

F. Kajian Pustaka ...................................................................................... 9 

G. Metode Penelitian ............................................................................... 11 

H. Sistematika Penelitian ........................................................................ 15 

 

BAB II PRINSIP PEMBENTUKAN KELUARGA MENURUT 

DEKLARASI UNIVERSAL HAK ASASI MANUSIA DAN 

KEBIJAKAN HUKUM KELUARGA DI INDONESIA .................... 17 

A. Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia ............................................ 17 

1. Sejarah Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia .......................... 17 



 

 

xviii 

2. Prinsip Universal Pembentukan Keluarga ..................................... 19 

3. Kebijakan Negara-negara Terkait Pembentukan Keluarga ........... 23 

B. Kebijakan Hukum Keluarga di Indonesia .......................................... 25 

 

BAB III PANDANGAN LEMBAGA-LEMBAGA ISLAM INDONESIA 

TENTANG KEBERLAKUAN DEKLARASI UNIVERSAL HAK 

ASASI MANUSIA DI INDONESIA..................................................... 30 

A. Pandangan Majelis Ulama Indonesia ................................................. 30 

1. Fatwa MUI: 6/MUNAS VI/MUI/2000 .......................................... 30 

2. Fatwa MUI Nomor 4/MUNAS VII/MUI/2005 ............................. 33 

B. Pandangan Tokoh Lembaga-lembaga Islam di Indonesia .................. 39 

1. Tokoh-tokoh Nahdlatul Ulama ...................................................... 39 

2. Tokoh-tokoh Muhammadiyah ....................................................... 40 

3. Tokoh-tokoh Lain .......................................................................... 42 

 

BAB IV ANALISIS KEBEBASAN MEMBENTUK RUMAH TANGGA 

DALAM PERSPEKTIF GLOBAL DAN PERSPEKTIF ISLAM 

INDONESIA ........................................................................................... 47 

A. Keselarasan Antara Perspektif Global dan Nasional .......................... 47 

B. Ketidakselarasan Antara Perspektif Global dan Nasional.................. 50 

 

BAB V  PENUTUP ............................................................................................... 58 

A. Simpulan............................................................................................. 58 

B. Saran-saran ......................................................................................... 59 

 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................... 61 

LAMPIRAN-LAMPIRAN .................................................................................. 66 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP .......................................................................... 100 

 

 

  



 

 

xix 

DAFTAR TABEL 

No                  Halaman 

Tabel 4. 1 Perbandingan Perspektif Global dan Perspektif Islam Indonesia ........ 56 

 

 

 

 

  



 

 

xx 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Halaman 

Lampiran 1: Universal Declaration of Human Rights .......................................... 66 

Lampiran 2: Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia .......................................... 73 

Lampiran 3: Fatwa Nomor 4/MUNAS VII/MUI/8/2005 ...................................... 79 

Lampiran 4: Surat Penetapan Judul dan Pembimbing .......................................... 85 

Lampiran 5: Surat Penetapan Waktu Ujian Proposal ............................................ 86 

Lampiran 6: Surat Keterangan Berita Acara Ujian Proposal ................................ 87 

Lampiran 7: Surat Izin Riset ................................................................................. 88 

Lampiran 8: Surat Keterangan Telah Selesai Riset............................................... 89 

Lampiran 9: Surat Keterangan Telah Lulus Ujian Komprehensif ........................ 90 

Lampiran 10: Sertifikat Baca Tulis Al-Qurʼan ..................................................... 91 

Lampiran 11: Sertifikat Keterampilan Komputer ................................................. 92 

Lampiran 12: Sertifikat Maʼhad Al-Jamiʼah ......................................................... 93 

Lampiran 13: Sertifikat TOEFL ............................................................................ 94 

Lampiran 14: Surat Keterangan Perolehan SKK .................................................. 95 

 

 


